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Abstrak 

Industri pariwisata di Bali, khususnya di Kabupaten Buleleng, merupakan salah satu pendorong utama 

ekonomi lokal. Wilayah ini menawarkan berbagai pilihan wisata yang dapat dikunjungi di setiap daerahnya. 

Untuk memilih objek wisata yang memiliki daya tarik tinggi, diperlukan pendekatan yang sistematis. 

Sistem Pendukung Keputusan menyediakan kerangka kerja terstruktur untuk mengelola dan menganalisis 

data dalam pengambilan keputusan terkait pariwisata. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

MOORA, yang efektif dalam menangani kriteria-kriteria seperti aksesibilitas, biaya, fasilitas, dan 

kebersihan. Penelitian ini akan menerapkan integerasi antara model penelitian dengan model proses CRISP-
DM. Penelitian ini menggunakan 5 kriteria dan 8 alternatif. Hasil yang di dapatkan dalam penelitian ini 

yakni alternatif Krisna Eco Village mendapatkan nilai tertinggi sebagai tempat wisata terfavorit di 

Kabupaten Buleleng sebesar 0,3610,  posisi kedua terdapat alternatif Pantai Pemuteran dan posisi 3 terdapat 

alternatif Bendungan Titab Ularan yang menjadi 3 besar pilihan daya tarik wisata terfavorit yang paling 

direkomendasikan. Pembobotan kriteria terbesar terdapat pada kriteria aksesbilitas sebesar 29,17% yang 

membuat Krisna Eco Village menjadi alternatif yang paling direkomendasikan karena memiliki nilai 

terbesar dibandingkan alternatif lainnya.  

 

Kata kunci : SPK, Wisata, Buleleng, MOORA 

 

 

Abtract 
The tourism industry in Bali, especially in Buleleng Regency, is one of the main drivers of the local 

economy. This area offers various tourism options that can be visited in each of its regions. To choose 

tourist attractions with high appeal, a systematic approach is required. A decision support system provides 

a structured framework for managing and analyzing data in tourism-related decision-making. The method 

used in this research is MOORA, which is effective in handling criteria such as accessibility, cost, facilities, 

and cleanliness. This study will apply integration between the research model and the CRISP-DM process 

model. It employs 5 criteria and 8 alternatives. The research results indicate that the Krisna Eco Village 

alternative obtained the highest value as the favorite tourist destination in Buleleng Regency at 0.3610, 

followed by the second position held by the Pemuteran Beach alternative and the third position held by the 
Titab Ularan Dam alternative, ranking among the top 3 recommended favorite tourist attractions. The 

highest criterion weighting is for accessibility at 29.17%, making Krisna Eco Village the most 

recommended alternative due to its highest value compared to other alternatives. 

Keywords : DSS, Tourism, Buleleng, MOORA 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan industri pariwisata telah menjadi salah satu pendorong utama ekonomi lokal, terutama di 

daerah yang kaya akan potensi wisata yaitu Bali [1]. Provinsi Bali memiliki beragam pilihan wisata yang 
tersebar di berbagai wilayah, salah satu wilayah yang memiliki berbagai pilihan wisata tersebut yakni 

wilayah Kabupaten Buleleng [2]. Wisata di wilayah Buleleng meliputi beberapa destinasi wisata yang ada 
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pada dua kecamatan yakni Kecamatan Gerokgak dan Seririt, dimana wilayah ini memiliki beberapa 

destinasi wisata yang dominan merupakan wisata alam. Keberhasilan pengembangan sektor pariwisata 

menuntut pengambilan keputusan strategis yang cerdas dalam memilih objek wisata yang mampu memikat 

beragam preferensi wisatawan. Dalam menghadapi keragaman destinasi pariwisata, diperlukan pendekatan 

yang sistematis dan efektif untuk mengevaluasi dan memilih objek wisata dengan daya tarik tinggi [3]. 

Pada konteks ini, penggunaan Sistem Pengambil Keputusan (SPK) menjadi suatu opsi yang tepat, 

mengingat kompleksitas dan beragamnya kriteria yang perlu dipertimbangkan [4]–[7]. 

Sistem Pengambil Keputusan (SPK) memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan efisien untuk 

mengelola dan menganalisis data yang sangat penting dalam pengambilan keputusan terkait pariwisata [8]–

[10]. SPK memungkinkan para pengambil keputusan untuk mengintegrasikan informasi dari berbagai 
sumber dan melakukan analisis yang mendalam untuk memahami dinamika pasar pariwisata [11]. Salah 

satu metode SPK yang dapat digunakan adalah metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis 

(MOORA) diadopsi sebagai pendekatan utama dalam penilaian destinasi pariwisata [12]–[14]. Metode ini 

terbukti efektif dalam menangani multiple criteria decision making, yang khususnya relevan dalam konteks 

pariwisata yang melibatkan kriteria seperti aksesibilitas, biaya, fasilitas, dan lainnya. Metode MOORA 

memungkinkan penilaian berbasis rasio, menghasilkan keputusan yang lebih holistik dan optimal [15]–

[17]. Buleleng sebagai destinasi pariwisata yang kaya akan keindahan alam dan warisan budaya, 

memerlukan kerangka kerja yang terstruktur untuk memilih objek wisata yang paling sesuai dengan 

karakteristiknya. Penggunaan metode MOORA diharapkan dapat memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk merangking destinasi pariwisata berdasarkan kriteria-kriteria yang beragam, sehingga 

memberikan landasan kuat bagi pengambil keputusan dalam memilih destinasi pariwisata yang optimal. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan menerapkan metode MOORA sebagai pendukung pengambilan 

keputusan dalam pemilihan objek wisata dengan harapan dapat dilakukan evaluasi yang lebih holistik dan 

optimal terhadap kriteria-kriteria yang menjadi dasar pemilihan objek wisata. Penelitian ini menggunakan 

framework CRISP-DM yang memiliki keunggulan dalam penyelesaian berbagai penelitian di bidang data 

mining dan SPK [18]–[21].  
 

 

2. METODOLOGI 
Fase model proses CRISP-DM yang terintegerasi dengan fase penelitian, ditampilkan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian yang Terintegerasi dengan CRISP-DM Framework 

 

Alur penelitian ini dimulai dari studi pendahuluan mengenai permasalahan umum mengenai pariwisata 

di Bali yang memutuskan fokus penelitian akan merujuk pada pemilihan daya tarik wisata di Kabupaten 

Buleleng. Fase berlanjut pada pencarian data dan fakta baik dari studi lapangan yang didapatkan dari 

observasi langsung ataupun studi literatur pada berbagai penelitian dan artikel jurnal ilmiah terkait dengan 
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permasalahan wisata di Kabupaten Buleleng. Mengidentifikasi masalah dengan tepat berdasarkan tahap 

sebelumnya, menjadikan dasar untuk proses pengumpulan dan pengolahan data yang diolah menggunakan 

CRISP-DM Framework.  

CRISP-DM diharapkan mampu untuk menganalisis permasalahan bisnis dan kondisi yang sedang 

terjadi, memberikan transformasi data yang sesuai hingga memberikan model yang dapat menilai 

efektivitas dan mendokumentasikan hasil yang didapatkan. CRISP-DM memecahkan permasalahan 

tersebut dengan mendefinisikan model proses yang berkaitan dengan data mining dan SPK terlepas dari 

apapun sektor permasalahan ataupun teknologi yang digunakan. Penelitian ini memiliki 6 tahap utama, 

yaitu tahap Pemahaman Bisnis (Business Understanding), tahap Pemahaman Data (Data Understanding), 

tahap Persiapan Data (Data Preparation), tahap Pemodelan (Modeling), tahap Evaluasi (Evaluation) dan 
tahap Penyebarluasan (Deployment). 

Tahap selanjutnya dari alur penelitian adalah analisis hasil dan pembahasan yang beririsan dengan 

proses evaluasi dan tahap penyebarluasan pada CRISP-DM Framework. Tahap terakhir dari penelitian ini 

ditutup dengan penarikan simpulan dan saran dari permasalahan yang dicarikan solusi dalam penelitian ini.  

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah sekumpulan elemen yang saling berhubungan untuk membentuk 

suatu kesatuan dalam Tahap pemilihan berbagai alternatif tindakan guna menyelesaikan suatu masalah, 

sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Konsep Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970 oleh Michael S. Scott Morton dengan 

istilah Management Decision System. [4] Sistem tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang 
ditujukan untuk membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk 

memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur. [5] 

Menurut Turban dkk pada tahun 2011 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi 

yang berbasis komputer yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk 

mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. [6] Sistem Pendukung 

Keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan 

pemikiran pengambilan keputusan. 

 

2.2 Multi Objective Optimization on the Basic of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA adalah pendekatan yang mengaplikasikan perhitungan melalui cara yang efisien dan 

sederhana, dengan tingkat selektivitas yang tinggi dalam menentukan alternatif. Metode ini diperkenalkan 
oleh Brauers dan Zavadkas (2006) dengan keunggulan dari segi kesederhanaan, stabilitas, dan kekuatannya 

yang mencolok, bahkan, metode ini dapat diterapkan tanpa memerlukan keahlian khusus dalam bidang 

matematika. [7] Berikut merupakan tahapan penyelesaian masalah dalam metode MOORA [3]. 

Menentukan matriks keputusan dengan alternatif sebagai baris, dan kriteria sebagai kolom. 

 

(1) 

Dimana : 

xij  : matriks keputusan alternatif i pada kriteria j 

i : alternatif (baris) 

j : atribut atau kriteria (kolom) 

n : jumlah atribut atau kriteria 

m : jumlah alternatif atau baris 

 

Menetukan matriks normalisasi. 

   

(2) 

Dimana : 

xij  : matriks keputusan alternatif i pada kriteria j 
i : alternatif (baris) 

j : atribut atau kriteria (kolom) 

m : jumlah alternatif atau baris 
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x*
ij : matriks normalisasi pada alternatif i pada kriteria j 

 

Menentukan matriks normalisasi terbobot. 

 

(3) 

Dimana : 

x*
ij : matriks normalisasi pada alternatif i pada kriteria j 

j : atribut atau kriteria (kolom) 
i : alternatif (baris) jumlah tipe kriteria 

g : jumlah attribut atau kriteria atau kolom dengan kriteria benefit 

n : jumlah attribut atau kriteria atau kolom 

yi : nilai optimasi pada alternatif i 

  

Menentukan nilai preferensi atau perangkingan. 

 

Perangkingan dilakukan dengan cara mengurutkan nilai optimasi setiap alternatif dari nilai tertinggi ke 

nilai terendah. Alternatif dengan nilai optimasi tertinggi merupakan alternatif yang paling 

direkomendasikan. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap hasil dan pembahasan yaitu hasil persiapan data, hasil 

pemodelan yang mencakup perhitungan normalisasi alternatif menggunakan MOORA, perhitungan nilai 

optimal dengan MOORA dan pemeringkatan dengan MOORA. Setelah hasil pemodelan selesai maka akan 

diberikan pembahasan dari penelitian ini. 
 

3.1 Hasil Persiapan Data  

Dalam proses penentuan wisata terfavorit di kabupaten buleleng ada beberapa pertimbangan yang harus 

di perhitungkan dari segi keamanan yang terdapat di wisata itu seperti apa, akses menuju ke wisata tersebut 

layak atau tidak dan juga biaya tiketnya berapa, Dalam hal mengatasi masalah tersebut penting untuk 

melakukan penelitian yang cermat, mengunjungi dan membandingkan beberapa  tempat wisata untuk 

memastikan Keputusan yang tepat, sehingga di terapkan metode MOORA untuk mengatasi masalah 

tersebut. Untuk memenuhi karakteristik dari penyelesaian permasalahan pemberian rekomendasi dengan 

SPK, maka sekurang-kurangnya harus terdapat kelompok alternatif, kriteria dari alternatif yang dapat 

dibobotkan, atribut yang bertentangan serta satuan yang berbeda. Pada penelitian ini, karakteristik tersebut 

telah terpenuhi. Berikut adalah tabel kriteria yang akan digunakan pada pemilihan wisata favorit di 

kabupaten Buleleng. 
 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan  Atribut Satuan Bobot Bobot Ternormalisasi 

C1 Aksesibilitas Maksimum Likert 70 0,2917 

C2 Biaya Minimum Rupiah 35 0,1458 

C3 Fasilitas Maksimum Likert 25 0,1042 

C4 Keamanan Maksimum Likert 50 0,2083 

C5 Kebersihan Maksimum Likert 60 0,2500 

Jumlah 240 1 

 

Bedasarkan tabel 1, diketahui bahwa pada penelitian ini menggunakan 5 kriteria dengan menggunakan 

bobot yang berbeda dari setiap kriterianya, diantaranya kriteria aksesibilitas (C1) memiliki bobot tertinggi 

yakni 70 dengan atribut kriteria maksimum, kriteria biaya (C2) memiliki bobot 35 dengan atribut kriteria 

minumum, kriteria fasilitas (C3) dan kriteria keamanan masing-masing memiliki bobot 25 dan 50 dengan 

atribut kriteria maksimum, dan kriteria kebersihan (C5) memiliki bobot 60 dengan atribut kriteria 

maksimum. Dengan menormalisasi bobot, akan mendapatkan bobot ternormalisasi dengan cara membagi 

nilai bobot dengan jumlah total dari nilai bobot. Grafik pembobotan kriteria ternormalisasi ditampilkan 

pada Gambar 2.   
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Gambar 2. Pembobotan Kriteria Ternormalisasi 

 

Tahap selanjutnya menentukan alternatif yang akan di gunakan pada pemilihan tempat wisata terfavorit 

di Kabupaten Buleleng 

Tabel 2. Data Alternatif 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Pantai Pemuteran 4 5000 5 4 4 

A2 Bukit Kursi 4 10000 1 2 1 

A3 Banyuwedang 2 15000 3 5 3 

A4 White Sandy Beach Menjangan 3 75000 4 4 4 

A5 Gili Putih Island 3 60000 5 3 4 

A6 Krisna Eco Village 5 2000 3 5 3 

A7 Bendungan Titab Ularan 2 5000 3 3 4 

A8 Bendungan Gerokgak 1 7000 2 4 3 

 
3.2 Perhitungan Normalisasi Alternatif dengan MOORA  

Tahap normalisasi bisa sirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑥𝑖𝑗=
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
2𝑚

𝑗=1

 

 

(2) 

Normalisasi alternatif pada kriteria aksesbilitas (C1) 

𝑋11
∗ =

4

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 = 0,4364 𝑋21

∗ =
4

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 = 0,4364 

𝑋31
∗ =

2

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 = 0,2182 𝑋41

∗ =
3

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 = 0,3273 

𝑋51
∗ =

3

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 = 0,3273 𝑋61

∗ =
5

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 =0,5455 

𝑋71
∗ =

2

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 =0,2182 𝑋81

∗ =
1

√42+42 +22 +32 +32 + 52+ 22+12
 =0,1091 

 

Normalisasi alternatif pada kriteria biaya (C2) 

𝑋12
∗ =

5000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0,0509 

𝑋22
∗ =

10000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0,1018 

𝑋32
∗ =

15000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0,1527 

𝑋42
∗ =

75000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0,7634 

𝑋52
∗ =

60000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0, 6107 

𝑋62
∗ =

2000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0,0204 

𝑋72
∗ =

5000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0,0509 

𝑋82
∗ =

7000

√50002+100002 +150002 +750002 +600002 + 20002+ 50002+70002
 = 0,0712 
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Normalisasi alternatif pada kriteria fasilitas (C3) 

𝑋13
∗ =

5

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,5051 𝑋23

∗ =
1

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,1010 

𝑋33
∗ =

3

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,3030 𝑋43

∗ =
4

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,4041 

𝑋53
∗ =

5

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,5051 𝑋63

∗ =
3

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,3030 

𝑋73
∗ =

3

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,3030 𝑋83

∗ =
2

√52+12 +32 +42 +52 + 32+ 32+42
 = 0,2020 

 

Normalisasi alternatif pada kriteria keamanan (C4) 

𝑋14
∗ =

4

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,3651 𝑋24

∗ =
2

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,1826 

𝑋34
∗ =

5

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,4564 𝑋44

∗ =
4

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,3651 

𝑋54
∗ =

3

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,2739 𝑋64

∗ =
5

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,4564 

𝑋74
∗ =

3

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,2739 𝑋84

∗ =
4

√42+22 +52 +42 +32 + 52+ 32+42
 = 0,3651 

 
Normalisasi alternatif pada kriteria kebersihan (C5) 

𝑋15
∗ =

4

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,4170 𝑋25

∗ =
1

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,1043 

𝑋35
∗ =

3

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,3128 𝑋45

∗ =
4

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,4170 

𝑋55
∗ =

4

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,4170 𝑋65

∗ =
3

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,3128 

𝑋75
∗ =

4

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,4170 𝑋85

∗ =
3

√42+12 +32 +42 +42 + 32+ 42+32
 = 0,3128 

 

Normalisasi pada setiap kriteria telah dilakukan sampai kriteria ke lima, berikut adalah tabel hasil 

normalisasi  

Tabel 3. Data Normalisasi Alternatif Menggunakan MOORA 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Pantai Pemuteran 0,4364 0,0509 0,5051 0,3651 0,4270 

A2 Bukit Kursi 0,4364 0,1018 0,1010 0,1836 0,1043 

A3 Banyuwedang 0,2182 0,1527 0,3030 0,4564 0,3128 

A4 White Sandy Beach Menjangan 0,3273 0,7634 0,4041 0,3651 0,4170 

A5 Gili Putih Island 0,3273 0,6107 0,5051 0,2739 0,4170 

A6 Krisna Eco Village 0,5455 0,0204 0,3030 0,4564 0,3128 

A7 Bendungan Titab Ularan 0,2182 0,0509 0,3030 0,2739 0,4170 

A8 Bendungan Gerokgak 0,1091 0,0509 0,2020 0,3651 0,3128 

 

3.3 Perhitungan Nilai Optimal dengan MOORA  

Pengoptimalan nilai atribut dengan mengalikan jumlah bobot yang sudah di normalisasi dengan 

menggunakan rumus : 

𝑋𝑗 ∗  𝑊𝑗  (3) 

Tabel 4. Perhitungan Normalisasi Alternatif dengan Bobot Kriteria Ternormalisasi 

Kode Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,4364*0,2917 0,0509*0,1458 0,5051*0,1042 0,3651*0,2083 0,4270*0,2500 

A2 0,4364*0,2917 0,1018*0,1458 0,1010*0,1042 0,1836*0,2083 0,1043*0,2500 

A3 0,2182*0,2917 0,1527*0,1458 0,3030*0,1042 0,4564*0,2083 0,3128*0,2500 

A4 0,3273*0,2917 0,7634*0,1458 0,4041*0,1042 0,3651*0,2083 0,4170*0,2500 

A5 0,3273*0,2917 0,6107*0,1458 0,5051*0,1042 0,2739*0,2083 0,4170*0,2500 

A6 0,5455*0,2917 0,0204*0,1458 0,3030*0,1042 0,4564*0,2083 0,3128*0,2500 

A7 0,2182*0,2917 0,0509*0,1458 0,3030*0,1042 0,2739*0,2083 0,4170*0,2500 

A8 0,1091*0,2917 0,0509*0,1458 0,2020*0,1042 0,3651*0,2083 0,3128*0,2500 

   

Bedasarkan hasil perhitungan di atas, dapat kita ketahui hasil nya pada tabel 7 di bawah ini. 
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Tabel 5. Data Nilai Optimal dengan MOORA 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Atribut Max Min Max Max Max 

A1 Pantai Pemuteran 0,1273 0,0074 0,0526 0,0761 0,1043 

A2 Bukit Kursi 0,1273 0,0148 0,0105 0,0380 0,0261 

A3 Banyuwedang 0,0636 0,0223 0,0316 0,0951 0,0782 

A4 White Sandy Beach Menjangan 0,0955 0,1113 0,0421 0,0761 0,1043 

A5 Gili Putih Island 0,0955 0,0891 0,0526 0,0571 0,1043 

A6 Krisna Eco Village 0,1591 0,0030 0,0316 0,0951 0,0782 

A7 Bendungan Titab Ularan 0,0636 0,0074 0,0316 0,0571 0,0143 

A8 Bendungan Gerokgak 0,0318 0,0104 0,0210 0,0761 0,0782 

 

Perhitungan berikut untuk mendapatkan nilai preferensi, dengan mengggunakan rumus : 

𝑌𝑖 ∑ 𝑤𝑗 𝑋∗𝑖𝑗 − ∑ 𝑤𝑗𝑋∗𝑖𝑗
𝑛

𝑗=𝑔+1

𝑔

𝑗−1
 

 

(4) 

𝑌𝑛 = 𝑀𝑎𝑥 − 𝑀𝑖𝑛 = (𝐶1 + 𝐶3 + 𝐶4 + 𝐶5) − (𝐶2) 

𝑌1 = (0,1273 + 0,0526 + 0,0761 + 0,1043) − (0,0074) = 0,3528 

𝑌2 = (0,1273 + 0,0105 + 0,0380 + 0,0261) − (0,0148) = 0,1871 

𝑌3 = (0,0636 + 0,0316 + 0,0951 + 0,0782) − (0,0223) = 0,2462 

𝑌4 = (0,0955 + 0,0421 + (0,0761 + 0,1043) − (0,1113) = 0,2066 

𝑌5 = (0,0955 + 0,0526 + 0,0571 + 0,1043) − (0,0891) = 0,2203 

𝑌6 = (01591 + 0,0316 + 0,0951 + 0,0782) − (0,0030) = 0,3610 

𝑌7 = (0,0636 + 0,0316 + 0,0571 + 0,1043) − (0,0074) = 0,2491 

𝑌8 = (0,0318 + 0,0210 + 0,0761 + 0,0782) − (0,0104) = 0,1967 

 

3.3 Pemeringkatan dengan MOORA  

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode MOORA, kemudian nilai preferensi (Y) yang di 
tetapkan sebagai hasil akhir dalam menerapkan metode MOORA, berikut adalah tabel perangkingan tempat 

wisata terfavorit di Kabupaten Buleleng. 

 

Tabel 6. Nilai Preferensi dan Pemeringkatan Menggunakan MOORA 

Alternatif Nilai Preferensi Peringkat 

A1 Pantai Pemuteran 0,3528 2 

A2 Bukit Kursi 0,1871 8 

A3 Banyuwedang 0,2462 4 

A4 White Sandy Beach Menjangan 0,2066 6 

A5 Gili Putih Island 0,2203 5 

A6 Krisna Eco Village 0,3610 1 

A7 Bendungan Titab Ularan 0,2491 3 

A8 Bendungan Gerokgak 0,1967 7 

 

 
Gambar 6. Hasil Rekomendasi Daerah Tujuan Wisata di Kabupaten Buleleng Menggunakan MOORA 
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3.4 Pembahasan Hasil Penelitian  

Bedasarkan hasil pada tabel 8, bahwa alternatif yang memiliki nilai preferensi tertinggi adalah Krisna 

Eco Village (A6) dengan nilai sebesar 0,0361. Posisi kedua di tempati oleh alternatif Pantai Pemuteran 

(A1) dengan nilai sebesar 0,3528. Posisi 3 di tempati oleh alternatif Bendungan Titab Ularan (A7) dengan 

nilai sebesar 0,2491. Posisi 4 di tempati oleh alternatif Banyuwedang (A3) dengan nilai sebesar 0,2462. 

Posisi 5 di tempati oleh alternatif Gili Putih Island (A5) dengan nilai sebesar 0,2203. Posisi 6 di tempati 

oleh alternatif White Sandy Beach Menjangan (A4) dengan nilai sebesar 0,2066. Posisi 7 di tempati oleh 

alternatif Bendungan Gerokgak (A8) dengan nilai sebesar 0,2491. Posisi 8 di tempati oleh alternatif Bukit 

Kursi (A7) dengan nilai sebesar 0,1871. Pemeringkatan tersebut, selain dipengaruhi oleh nilai dari masing-

masing alternatif, tentu saja juga dipengaruhi oleh pembobotan kriteria yang diberikan oleh narasumber. 
Pemeringkatan ini dapat berubah sesuai dengan pembobotan yang diberikan yang menyesuaikan dengan 

harapan dari narasumber. Mengingat aksesbilitas menjadi factor yang paling diperhatikan oleh narasumber, 

maka Krisna Eco Village (A6) menjadi alternatif yang paling diuntungkan karena memiliki nilai yang lebih 

besar dari alternatif lainnya.  

 

 

4. PENUTUP 
Penelitian mengenai SPK dalam menentukan wisata favorit di Kabupaten Buleleng menggunakan 

metode MOORA ini telah berhasil diselesaikan dengan baik. Model riset yang terintegerasi dengan model 
proses CRISP-DM telah mampu memberikan solusi yang diharapkan. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan 5 kriteria dan 8 alternatif. Hasil yang di dapatkan dalam penelitian ini yakni alternatif Krisna 

Eco Village (A6) mendapatkan nilai tertinggi sebagai tempat wisata terfavorit di Kabupaten Buleleng 

sebesar 0,3610,  posisi kedua terdapat alternatif Pantai Pemuteran (A1) dan posisi 3 terdapat alternatif 

Bendungan Titab Ularan yang menjadi daya tarik wisata terfavorit yang paling direkomendasikan. 

Pembobotan kriteria terbesar terdapat pada kriteria aksesbilitas (C1) sebesar 29,17% yang membuat Krisna 

Eco Village menjadi alternatif yang paling direkomendasikan karena memiliki nilai terbesar dibandingkan 

alternatif lainnya.  
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